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ABSTRACT Article History  

This study aims to analyze the implementation of inclusive education in 

elementary schools in Singaraja, Bali, focusing on inclusive learning 

practices, teacher roles, implementation constraints, and environmental 

support. A qualitative case study approach was employed. Data were 

collected through in-depth interviews, classroom observations, and 

documentation, and were analyzed using an interactive model of data 

reduction, data display, and conclusion drawing. Participants were 

selected purposively based on their involvement in inclusive education. 

The findings indicate that inclusive education has been implemented in 

regular classrooms through differentiated learning, although its 

implementation is not yet optimal. Teachers act as facilitators and 

social mediators, but their competence and access to specific inclusive-
education training remain limited. The main constraints include limited 

facilities, uneven availability of special education support personnel, 

limited time for individualized assistance, and relatively large class 

sizes. Support from schools and parents strengthens implementation 

through communication and continuity of learning between school and 

home. The study contributes a contextual description of inclusive 

education practices in Singaraja and highlights the need for continuous 

teacher development, adequate facilities, and stronger collaboration 

among schools, families, and government. Because the original 

manuscript does not report the exact number of participating schools 

and does not contain a student interview quotation, these details should 
be completed from the field records before final submission. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan inklusi merupakan 

pendekatan pendidikan yang menekankan 

kesetaraan hak bagi seluruh peserta didik, 

termasuk anak berkebutuhan khusus, untuk 

memperoleh layanan pendidikan yang layak 

tanpa diskriminasi. Konsep ini sejalan 

dengan prinsip education for all yang 

menempatkan keberagaman sebagai bagian 

alami dalam sistem pendidikan. Dalam 

konteks global, UNESCO menegaskan 

bahwa pendidikan inklusi menjadi strategi 

utama dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang adil dan berkelanjutan 

(UNESCO, 2021).  

Namun demikian, pelaksanaan 

pendidikan inklusi di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, 

kurangnya pelatihan guru, serta minimnya 

fasilitas pendukung pembelajaran 

(Kemendikbudristek, 2022). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kesiapan 

sekolah, kompetensi guru, dan dukungan 

lingkungan sosial merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan pendidikan inklusi 

(Rahmawati & Suyanto, 2021; Pratiwi et al., 

2023). Studi tentang kompetensi guru juga 

menunjukkan bahwa keterbatasan 

pengetahuan dan pelatihan dapat 

menghambat penerapan strategi 

pembelajaran yang adaptif (Hidayat & Nur, 

2022; Sari et al., 2024). 

Sekolah, kompetensi guru, serta 

dukungan lingkungan sosial (Rahmawati & 

Suyanto, 2021; Pratiwi et al., 2023). Guru 

memiliki peran sentral dalam keberhasilan 

pendidikan inklusi. Mereka dituntut untuk 

mampu merancang pembelajaran yang 

adaptif, memahami karakteristik peserta 

didik, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif. Namun, berbagai studi 

menunjukkan bahwa masih banyak guru 

yang belum memiliki kompetensi yang 

memadai dalam menangani peserta didik 

berkebutuhan khusus (Hidayat & Nur, 

2022). Selain itu, kurangnya pelatihan 

berkelanjutan juga menjadi hambatan dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran inklusi 

(Sari et al., 2024).  

Selain faktor guru, sarana dan 

prasarana juga menjadi aspek penting dalam 

mendukung implementasi pendidikan 

inklusi. Ketersediaan fasilitas seperti media 

pembelajaran khusus, aksesibilitas 

lingkungan sekolah, serta dukungan 

teknologi sangat diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang efektif 

(Putra & Wulandari, 2022). Namun, realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

sekolah masih belum memiliki fasilitas yang 

memadai untuk mendukung kebutuhan 

peserta didik berkebutuhan khusus.  

Di sisi lain, dukungan dari orang tua 

dan masyarakat juga berperan penting dalam 

keberhasilan pendidikan inklusi. Kolaborasi 

antara sekolah dan orang tua dapat 

meningkatkan kesinambungan dukungan 

akademik maupun sosial bagi peserta didik 

(Yuliana et al., 2023). Meskipun demikian, 

sebagian kajian terdahulu lebih banyak 

menyoroti faktor guru, kebijakan, atau 

fasilitas secara terpisah. Kajian yang secara 

kualitatif menghubungkan praktik 

pembelajaran diferensiasi, peran guru, 

kendala sumber daya, dan dukungan 

keluarga dalam konteks sekolah dasar 

penyelenggara pendidikan inklusi di 

Singaraja masih terbatas. Dengan demikian, 

penelitian ini diarahkan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

menggambarkan praktik implementasi 

secara kontekstual berdasarkan perspektif 

beberapa kelompok informan. 

Konteks lokal seperti di Singaraja 

memiliki karakteristik sosial dan budaya 

yang unik, yang turut memengaruhi 
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pelaksanaan pendidikan inklusi. Nilai-nilai 

kearifan lokal yang menjunjung tinggi 

kebersamaan dan toleransi berpotensi 

menjadi faktor pendukung dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif. Namun, kajian empiris yang secara 

khusus mengkaji implementasi pendidikan 

inklusi di wilayah ini masih terbatas.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi pendidikan inklusi di sekolah 

dasar di Singaraja, Bali, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mendalam mengenai praktik 

pendidikan inklusi, mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi, serta merumuskan 

strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan inklusi 

secara berkelanjutan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai implementasi pendidikan inklusi 

dalam konteks nyata di lingkungan sekolah. 

Studi kasus memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi fenomena secara 

komprehensif berdasarkan kondisi sosial, 

budaya, dan institusional yang 

melingkupinya.  

Penelitian dilaksanakan di beberapa 

sekolah dasar penyelenggara pendidikan 

inklusi di Singaraja. Lokasi ini dipilih karena 

telah menerapkan program pendidikan 

inklusi dan memiliki keberagaman peserta 

didik, termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian dilakukan dalam rentang waktu 

tertentu (misalnya 3–6 bulan) untuk 

memperoleh data yang mendalam dan 

berkelanjutan.  

Subjek penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Informan dalam penelitian 

ini meliputi kepala sekolah, guru kelas, guru 

pendamping khusus (jika tersedia), siswa, 

serta orang tua siswa. Pemilihan informan 

didasarkan pada keterlibatan mereka dalam 

pelaksanaan pendidikan inklusi di sekolah.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga metode utama, yaitu wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk 

menggali informasi terkait pengalaman, 

persepsi, serta kendala yang dihadapi dalam 

implementasi pendidikan inklusi. Observasi 

dilakukan secara langsung terhadap proses 

pembelajaran di kelas untuk melihat 

interaksi antara guru dan siswa serta 

penerapan strategi pembelajaran inklusif. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data, seperti kurikulum, RPP, catatan 

perkembangan siswa, dan kebijakan sekolah 

terkait pendidikan inklusi.  

Keabsahan data dalam penelitian ini 

diuji menggunakan teknik triangulasi, baik 

triangulasi  

Sumber maupun triangulasi metode. 

triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh 

dari berbagai informan, sedangkan 

triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selain itu, 

peneliti juga melakukan member check 

untuk memastikan keakuratan data yang 

diperoleh dari informan.  

Teknik analisis data menggunakan 

model analisis interaktif yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih dan 
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memfokuskan data yang relevan dengan 

penelitian. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk narasi deskriptif agar mudah 

dipahami. Selanjutnya, penarikan 

kesimpulan dilakukan secara bertahap 

berdasarkan pola dan temuan yang muncul 

selama proses penelitian.  

Dengan menggunakan metode ini, 

diharapkan penelitian mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai 

implementasi pendidikan inklusi serta 

berbagai faktor yang memengaruhinya di 

lingkungan sekolah dasar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan pada 

sekolah dasar penyelenggara pendidikan 

inklusi di Singaraja menghasilkan beberapa 

temuan utama yang diklasifikasikan ke 

dalam empat aspek, yaitu implementasi 

pembelajaran inklusi, peran guru, kendala 

yang dihadapi, serta dukungan lingkungan.  

1. Implementasi Pembelajaran Inklusi  

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran inklusi telah dilaksanakan 

dalam kelas reguler yang mengintegrasikan 

siswa berkebutuhan khusus dengan siswa 

lainnya. Guru menerapkan strategi 

diferensiasi pembelajaran dengan 

menyesuaikan tingkat kesulitan materi.  

Sebagaimana diungkapkan oleh salah 

satu guru:  

“Kami menyampaikan materi yang 

sama, tetapi tugas untuk anak 

berkebutuhan khusus disesuaikan 

dengan kemampuan mereka agar 

tetap bisa mengikuti pembelajaran.”  

Meskipun demikian, implementasi 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal 

karena keterbatasan waktu dalam 

memberikan perhatian individual kepada 

setiap siswa.  

2. Peran Guru dalam Pendidikan Inklusi  

Guru memiliki peran sentral dalam 

keberhasilan pendidikan inklusi, khususnya 

dalam mengelola kelas heterogen. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator dan 

mediator sosial. Cuplikan wawancara 

menunjukkan:  

“Kami harus memahami karakter 

setiap anak, karena pendekatannya 

tidak bisa disamakan. Kadang kami 

juga harus belajar sendiri karena 

belum semua mendapat pelatihan 

khusus.”  

Hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi guru masih berkembang secara 

adaptif melalui pengalaman praktik di 

lapangan.  

3. Kendala dalam Implementasi 

Pendidikan Inklusi  

Beberapa kendala utama yang 

ditemukan meliputi keterbatasan 

kompetensi guru, kurangnya fasilitas 

pendukung, serta tidak tersedianya guru 

pendamping khusus di beberapa sekolah.  

Kepala sekolah menyatakan:  

“Kami memiliki komitmen untuk 

menjalankan pendidikan inklusi, 

tetapi masih terkendala sarana dan 

pelatihan bagi guru.”  

Selain itu, jumlah siswa dalam satu 

kelas yang relatif besar juga menjadi 

hambatan dalam memberikan perhatian 

khusus kepada siswa berkebutuhan khusus.  

4. Dukungan Lingkungan Sekolah dan 

Orang Tua  

Dukungan dari pihak sekolah dan 

orang tua menjadi faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan pendidikan inklusi. 

Sekolah berupaya membangun komunikasi 

yang intensif dengan orang tua terkait 

perkembangan siswa.  
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Sebagaimana disampaikan oleh orang 

tua siswa:  

“Kami selalu berkoordinasi dengan 

guru untuk mengetahui perkembangan 

anak, dan mencoba melanjutkan 

pembelajaran di rumah.”  

Hal ini menunjukkan adanya sinergi 

antara sekolah dan keluarga dalam 

mendukung proses pendidikan inklusi. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan inklusi di 

Singaraja telah berjalan, namun masih 

berada pada tahap pengembangan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa meskipun 

kebijakan pendidikan inklusi telah 

diterapkan, pelaksanaannya di tingkat 

sekolah masih menghadapi berbagai 

keterbatasan.  

Dari aspek pembelajaran, guru telah 

menerapkan prinsip diferensiasi sebagai 

bentuk adaptasi terhadap kebutuhan siswa. 

Namun, keterbatasan waktu dan jumlah 

siswa menjadi kendala dalam optimalisasi 

pembelajaran individual. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan pendidikan 

inklusi membutuhkan rasio guru dan siswa 

yang lebih proporsional.  

Peran guru yang dominan dalam 

pendidikan inklusi menegaskan pentingnya 

kompetensi pedagogik yang spesifik, 

terutama dalam menangani siswa 

berkebutuhan khusus. Kurangnya pelatihan 

formal menyebabkan guru cenderung 

mengandalkan pengalaman empiris, yang 

meskipun membantu, belum tentu sistematis 

dan berkelanjutan.  

Kendala dalam bentuk keterbatasan 

fasilitas dan tenaga pendidik khusus 

menunjukkan perlunya intervensi kebijakan 

yang lebih kuat. Sekolah membutuhkan 

dukungan dari pemerintah dalam bentuk 

penyediaan sarana prasarana serta program 

pelatihan yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas implementasi 

pendidikan inklusi.  

Di sisi lain, dukungan orang tua dan 

lingkungan sekolah menjadi faktor yang 

memperkuat keberhasilan  

pendidikan inklusi. Kolaborasi antara 

guru dan orang tua menciptakan 

kesinambungan pembelajaran antara 

sekolah dan rumah, yang berdampak positif 

terhadap perkembangan siswa. Dengan 

demikian, keberhasilan pendidikan inklusi 

tidak hanya bergantung pada kebijakan 

formal, tetapi juga pada kesiapan sumber 

daya manusia, ketersediaan fasilitas, serta 

dukungan sosial yang terintegrasi. Temuan 

ini menegaskan bahwa pendekatan 

kolaboratif dan berkelanjutan menjadi kunci 

utama dalam mengoptimalkan implementasi 

pendidikan inklusi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, 

implementasi pendidikan inklusi di sekolah 

dasar di Singaraja telah berlangsung melalui 

integrasi siswa berkebutuhan khusus dalam 

kelas reguler dan penerapan diferensiasi 

pembelajaran, tetapi pelaksanaannya belum 

optimal. Guru menjalankan fungsi sebagai 

fasilitator dan mediator sosial, namun masih 

membutuhkan peningkatan kompetensi dan 

pelatihan khusus. Kendala utama berupa 

keterbatasan fasilitas, tidak meratanya 

ketersediaan guru pendamping khusus, 

keterbatasan waktu, dan jumlah siswa yang 

relatif besar. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 

dukungan sekolah dan orang tua menjadi 

faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

pendidikan inklusi. Dengan demikian, 

peningkatan kualitas implementasi 

memerlukan pendekatan yang terintegrasi, 

meliputi pengembangan kompetensi guru, 
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penyediaan sarana yang aksesibel, dukungan 

tenaga pendamping, serta komunikasi yang 

berkelanjutan antara sekolah dan keluarga. 

Temuan ini memberikan gambaran 

kontekstual mengenai praktik inklusi di 

Singaraja dan dapat menjadi dasar bagi 

penguatan kebijakan maupun program 

pendampingan sekolah. 

Interpretasi hasil perlu 

mempertimbangkan keterbatasan penelitian, 

terutama jumlah sekolah dan informan yang 

belum dirinci dalam naskah awal serta 

belum tersedianya kutipan siswa yang dapat 

ditampilkan secara representatif. Informasi 

tersebut harus dilengkapi dari catatan 

lapangan sebelum naskah disubmit agar 

transparansi metodologis dan kredibilitas 

temuan kualitatif terjaga. 

Implikasi penelitian adalah perlunya 

program pengembangan profesional guru 

yang berkelanjutan, penguatan fasilitas dan 

tenaga pendamping, serta mekanisme 

kolaborasi sekolah-orang tua. Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas lokasi dan 

jumlah informan serta mengeksplorasi 

pengalaman siswa secara lebih mendalam. 
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